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One Nation - One Map Policy

Kebijakan Satu Peta dalam Penguatan Integrasi Bangsa

Prof. Dr.-Ing. Fahmi Amhar

e s pesial (8551 §

One Map Policy:

Lata r Be Ia ka n g < Lebih dari satu institusi menghasilkan peta serupa tanpa koordinasi;
< Beberapa peta tidak dibuat oleh lembaga yang berwenang;
Isu Informasi Genspasia! < Informasi yang berbeda semisal jumlah pulau dan luas hutan;

% Tumpang tindih izin penggunaan lahan (lisensi);
% Informasi Geospasial Dasar jarang dijadikan dasar membuat peta;
% Citra satelit untuk lebih dari satu institusi.

di Indonesia:?
Banyak Lapisan dan Banyak Aktor

MASALAH DATA GEOSPASIAL:
Geareferensi Tak seragam
Ketersedioan Data Terbatas.
Kedaluarsa dan Tidak Akurat.
Aksesibilitas Sulit.

+ Tidak ada Pemanfaatan ngma.‘, dll.

Proses pengambilan keputusan
berkualitas rendah dan akibatnya
menurunkan pencapaian tujuan

how can | make
decision with
many separated

.
.
.
dara source® .

RAKEADA INFORMAS! GEOSPASIAL - 2023 | KEDEPUTIAM IMFRASTRUKTUR INFORMAS! GEOSPASIAL | Halaman



Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Geografi FKIP UMP 2018
ISBN: 978-602-6697-25-7
Purwokerto, 11 Agustus 2018

One Policy Map (OMP)

adalah solusi untuk mengatasi masalah izin penggunaan lahan yang tumpang tindih

/ One
8. Database

« "... Informasi geospasial yang diperlukan oleh
lembaga pemerintah dan mosyarakat di semua
tingkatan, adalah untuk meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan dalam semua aspek
pembangunan nasional."

% OMP bertujuan untuk membuat peta yang
mengacu pada Satu Referensi, Satu Standard,
Satuw Database, Satu Versi, Satu Walidata don

Satu Geoportal pada skala peta 1: 50.000.

AAKERDA INFORMAS GEOSPASIAL - 2023 | KEDEPUTIAM IMFRASTRUKTUR INFORMAS! GEOSPASIAL | Halaman 3

Acceleration of One Map Policy
(Peraturan Presiden 9/2016)

* Data & Informasi Geospasial Nasional Terpadu

35

Peta Tematik

e Perencanaan Tata Ruang yang Handal & Akuntabel
o Kebijakan Pembangunan yang Handal & Akuntabel One Majﬂ Policy S

Product o N
Aktivitas 19 34

— kegen;ermnj Sroving
s Kompilasi EHIEE
s |ntegrasi P, 2016 & 2017. 2018 o 2019 ®
= Sinkronisasi compiaTion D
INTEGRATION AT pats 53 peta I peta 55 pota

* Berbagi Data
N SYNCHRONIZATION

AAKEADA INFORMAS! GEOSPASIAL - 2023 | KEDEPUTIAM IMFRASTRUKTUR INFORMAS! GEOSPASIAL | Halaman 4
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19 K/L and 85 Peta Tematik

399
o@ @e@

BNPP! o o KEMEN TAN? e DAGRI
KEMENLU

PEREKONOMIAN DESA ﬁ-'l'l'-
T Untuk Peta Batas DaratMegara skala 1:25,000. penanggung jawab adalah BNPP dan Kementerian Luar Neger|
2  Untuk Feta Kawasan Industri Eksisting skala 1:50.000 dan Peta Rencana Kawasan Industri skala 1:50.000, penanggung jawab adalah
Kementerian Perindusfrian dan Kemenko Parekonomian
3  Untuk Peta Lahan Sawah skala 1:50.000, penanggung jawab adalah Kementerian Pertanian dan Kementerian ATR/EPMN

4 Untuk Peta Zonasi Kawasan Konservasi Perairan skala 1:50.000, penanggung jawab adalah Kemanterian LHIK dan KKP

yang menjadi tanggung jawab K/L
untuk mermenuhl mandat KSP

Catatan:

clang Informess Geospasial oser (W50] - Badan Informes Geo:

.
85 Thematic Maps of OMP Program [ 7 =owesos e
sl i, [ oL o ol e o gt
— [Pras Seharan Lokas Trmpat Pe i« (TPA ]
[ Pla Panstapan Fassin Hutsn (hasl Tt Batis), sinmal pida shaia 150 ELHK G4 [Peta Sehacan Lokad insinkasd »e-gdahaurl-ml»h [
2 45 [Pera Sebawan Lokas SPAM skava 150,000
3 000 [MLHK 5 [Puta selran lokasi Béniagar Sala 150000
4 Pols Hawasan Hutn dengan Tijuan Khusus. minimal po skaia 150000 HLHE 47 Pt Dierah b s Permdiaien shala 150000 | Iear A
4 Poia zin Ussha Pertambangan ekala 1:50.000 [ESDM S5 Pt Sehran Lok Sakn DaM ik
© Pota Wimpnn Kera Migas skain 1:80.000 ] 49 Pets Snkuran Lokas Pargaman P ant
7 Pete ek Guna sahe, mnime pada skaln 1150000 Wy S0 [Futadyhiecan bkt Amunrts scils
B |Pets Hak Progricinan, mm-mulwdo shoks 1790, (AT ";
5
‘qn 5
- 54 Peta Lahan Gambet skafa 1:50.000
1 55 |Pela Meroea £0 Hutan shala 1.250.000
12 55 |Pala Dusrah Alian Sungai [DAS) shal 1.50.000
13 Pena Kawasan Industrs Busisting shala 150,000 57 [ Pats Geciisi shala 1400800
| I L =2 | ncana Gunung Ap skals | 30003
15 o PEPE). minimal pad ATR/EEN 55 Pats Kormesn M Dencans Gamps Busi sisls 199,090
kL] PwPummLmﬂn-'-nwmnwom |KPOT 50 Pata Kowasan Sy Bencans Z5m Memniaran Gerakan Tansh skals 150 DIESDM
il i s 1,50 000 [KPDT 1 [Pela Kawasan Rawan Boncara Tsunami skaia .50 500
1 |Pesn PR ATRVWN senia 3-8 006000 | 62 |Pela Hidvogealogl skala 1100000
10 [Pete Perds ATRV Prownsi vkala 1:250.000 (ATR/EPN B2 -iRscu T Sarmd del sasis 1353 [0
R = T ey B4 Pals Corah Hujen san Hin Huae skala 150,000
ETY 1 55 |Pela Posonsi Enargl Mataharl dan Angin skain 1250000
- [
F7] * | = 50,008
- e : 55 |Pala Lahan Sawah skala 150,000
23 [hats e Lahanial Y50 po0. 57 |Pata Wilayoh Benpisiaan Sentanas bags e
A Peke Dol [ECNEE KGN diale LI, 65 |Pata Jens 00n Kukayaen Serkanan angkap ol WEFNR) skala 1 200.000 | KKF
25 Pela kawasar Wiayah Pedahanan seafa 1:1.000.000 B |Pta Kowosan Bemang Alam Korst skala 1.50.020
26 Pata Rinci Wikayat Pertaharan skal 150,000 T [Peta Sumbsnded Mineral skala 1:50.000
27 Pata RZWPHK Provimi ssam 1250600 T1 [Pets Burberdera Setutars shals 1.50.000
28 PutaBagisn REWPIK skafa 150000 T2 |Pats Sumberdsys Panmbur skais 150000
b ; T3 [Pra e s Mool skala 150 041
ET] 1 7 |Feta Morlomein Bemang Lahsn skal 1 30009
31 |PeraGabaran Pelabukan U skala 1:50000 j 72 [Peia Damn ssmniiran Prosioat ke 130 000
37 |PeraSebaran Relabuban Penpcberangan ok 150,000 76 | Paia Bums Amneias! Katespaien Sicta sk 100,000
33 |PetaSeharan Termisal Khusis skala 1:50.000 g -z“:‘mt”f“"nﬁ‘":gﬂ"““ il R T
34 |Peka Sabaran Bandara skata 156,000 S i m:‘h;;“ '4_'“"" i g iy
35 |Pees Sebarae Aringon el dan Stashun KA skals 130,000 59 [Pats Pusaris Dusa 3l irireeral padia 4kile 120 500 )
H Putajaringan knénk seala 150 000 B1|Pata kwasan Cagar Budsya skala 1 50000 [Kamandbbud
37 [Puis sebartn ks garchs leduk skale 1:50.000 B2 |Pata Sebacan Lokead Cagar ludays, seala 130003 [Kamardbbud
38 |Pula lokss Pamibangiit Lisii skals 150000 W3 Pata Preumusion Kawssan Hien skal 1:240000 KK
| B4 [Peta Zonasd Sawaann Kansenvas skala 150,000 HLHK
41 B |Pela Fonsei sawasan Korenas| Permimn sk .50 000 JKLHK gan kiE
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Langkah-langkah Kegiatan Kebijakan Satu Peta

KOMPILASI

Pengumpulan data tematik dari Kementerian /
Lembaga sebagai produsen data (Custodianship).
INTEGRASI

Proses integrasi data tematik yang mengacu pada
peta standar nasional yang dihasilkan oleh BIG.
SINKRONISASI

Melakukan sinkronisasi data tematik antar
Kementerian / Lembaga - yang mencakup untuk
menyelesaikan konflik penggunaan lahan.
BERBAGI DATA

Produk dari satu peta akan dibagikan melalui
InaGeoportal Kepada kementerian / lembaga yang
terlibat.

1 2013 Degei Biclang Informen Geospasial Daser (450 - Bacan Informes: Geospasal [986) 7

Kalimantan :

Sumatera ; 10 Provinces

Sulawesi ; 06 Provinces

Papua : 02 Provinces

Maluku : 02 Provinces

Jawa, Bali, Nusa Tenggara : 09 Provinces

L=

Updating and
Refinement

1 2013 Degei Biclang Informen Geospasial Daser (450 - Bacan Informes: Geospasal (966) 8
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13 1GT PADA TEMA LINGKUNGAN?

Pata Tistupen Lahan 1: 50,000

Psta Ketersediaan Air 1: 250,000

Peta Penggunaan Lafian 1: 50,000

Peta Gambut 1: 50,000

Feta Susmber Daya Hutan 1: 250,000

Feta DAS 1: 50.000 **

Pata Gealog 1: 100,000

Peta Area Rawan Sencana Gempa Bumi 1: 50,000
Peta Kerentanan Pergerakan Tanah 1: 50,000
Peta Hidrogealog 1: 100.000

Peta Tanah semi-rind 1: 50000

Peta Curah Hujan an Harl Higan 1- 50,000

Pata Patensi Energl Matahar dan Angin 1: 250,000

Produk OMP di Kalimantan (2016)

17 IGT PADA UTILITAS (INFRASTRUKTUR)
Pota Distribusi Termmina! Khusas 1; 50,000

Pata Distrlbusi Ban taca 1: 50,000

Patia Jaringan Listik 1050000

Puta Lokasi Gardu Distribus 10 50,000

Pata Daya 1: 50.000 "=

Peta Dstribus Daya 1: 50,000

Peta kd i 4 SO

7 WGT PADA TATA RUANG
Peta Rencana Tata Ruang Wilsyah Provinsi {RTAW] 1: 250,000
| Pata Rencana Tata Ruang Wiksysh Loksd (RTRW) 1: 50003/ 1: 25000
Pata Rencana Pembanguenan kngka Menengah Nasions 1: 250000
| Pata Rencana Kawasan Proving 1: 250,000
Pata Rencana Kawasan Strategs Naskonal 1: 50000
| s Wilayah peristanan 1. 1000.000
| Peta Distribausi Area Transmigrast 1: 50,000

Peta Destribusi Tempat Pembiuangsn Akhir 1, 50,000
Pata fsea instatssi Pengalahan Air Limbah 1: 50000 *
Pata Lokasi Parediaan Alr Minam 1: 50,000

Pota Distribusi Lokas Bendungan 1: 500000 *

Pata Area Wigasi Parmiskasn 10 50000

Pata Distribus! Area Keamarnan Pesisk 1 30,000
Peta Distribusi Lokasi Rusunawa 1:50.000*

Lbmasm 4= 50,000
Py b 1: 50000
Peta Wiilayah Hustan 1: 50,000

12IGT PADASUMEER DAYA ALAM

Peta Benis dan kekayaan peritanan delen WPPNRI 1 250000

Peta Lanskag karst 1 50,000
Preta Susnhar Datya Manaral 1: 50,000
Pt Siarndber daya Batishara 1 50,000

63 IGT have Peia Sumber daya panas bum 1: 5000
been Peta Sistem Tanah {Marfolog] 1: 50000
Peta Lanskag Morfometr 1: 50,000 =%
integrated in Peta Patansi Desa (Sosio-Ekonomi), minsmem 1: 50,000 ***

Peta Distribsi Warisan Budays Lokal 1: 50.000

Kalimatan Pits Penuan]ikan a7ea Hutan 1: 250,000
Peta Zonasi Area Konseras! 1 50,000

Petalzin IUPHHEHA, IEPHHK-HT & IUFHHE-RE] 1: 50.000

Peta Hutan Tanaman Reiyst [HTR], minimum 1: S00000

Peta Kawazan Hutan dengan Peta Tujuan £husus, minimal 1: 50000
Petajin Perfambangan 1: 50,000

Peta Wilayah Kerja hinyak dan Gas 1: 50,000

Peta Penentuan Peta Zona Ekonomd Khusws, minémoem 1: 50.000
Peta Kawasan industriyang ada 1: 50,000

Peta Rencans Kawassn industr 1: 50000

Peta Distribusi Lakasi Transmigras! 12 50,000

| Peta Batas Adménistrasi Provins 1: 50,000

| 17 IGT ATAS STATUS
| Peta Lokas| Pelabuban Perikanan 1- 50000

region —

1 2013 Degedi Bicang Informen Geospasial Caser (450 - Bacn Informes: Geospasial |24G]

Contoh Konflik Spasial antara Peta Status Hutan dan Peta Status Tanah

2Peta lzin Lokasi Skala 1 : 50,000 ATR/BPN [5]

2 Peta Hak Guna Usaha (HGU) Skaia 1 - 50,000 ATRiERN [
*Peta izin Usaha Pertambangan (IUF) Skala 1 : 50,000 ESOM
= Pela Kawasan Transmigrasi Skala 1 50,000 Kemendes, PDT

Sumber: 'Peta Penunjukan Kawasan Hutan Skala 1 : 250,000 KLHK 18

PENDETILAN AREA DI PULAU KALIMANTAN

Sumber. ' Pata Penunjukan Kawasan Hutan Skata 1 : 280,000 kLHKE [
2 Pata lzin Lokasi Skaia 1 : 50,000 ATRiBPN (5]
Pela Hak Guna Usaha (HGU) Skats 1 ; 50,000 ATRIEPN [7]
*Pata min Usaha Pertambangan (IUF) Skala 1: 50,000 ES0M
% Feta Kawasan Transmigrasi Skada 1 : 50,000 Kemendes, FDT
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Mekanisme Berbagi Pakai Hasil OMP G
€@ e &
® @

1. STANDARISASI”
(2]
l [ Data Sharing of OMP Results

Perbaikan data IG

3. PENGAMANAN.
Penggunaan Digital
Watermarking pada
data shapefile |GT

[Metadata, KUGI)

agar satu standar
2. KLASIFIKAST

Klasifikasi data |GT

berdasarkan hak
akses permangku
kepentingan

Ultimate Goal of OMP:Data

: - - *Thematic Maps
*Statistic _ A . {Local Government)
sSensus ¥ he

Wl “Themetaic Maps
sMinistries/Agencies

Analysis and Process

GENEFITS OF DATA SHARING Eor Declsion Mok

Avoid data duplication
Thematic geospatial information - g
managed by the custodians i

Data access is easy and fast

Data interoperability .
Eficiensy in budget and activities

MUSRENBANG
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Ina-GeoPortal : Jaringan Informasi Geospasial Nasional http://tanahair.indonesia.go.id

S 1 T e e e 1 we L W ] Y e (] et x| et x| 0 - 0 EE
€ — C | tanhiitiscossnu geidioortil indiguiage LI
L Enr,-,::-ﬂ Herarils  waGeoportdl Dowemen S Wamyh Dot h
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4T ETaneE
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1T PENEHCANAAR QLIANG

1T VGG

One Map Policy’s Challenge

Tantangan Kebijakan Satu Peta

3l Gempaninl {B1G) )
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INDONESIA: the Maritime Continent

L O

Indonesian Maritime Zone

e i W s 1 1 i i 1 a3
T T T

* Maritime area
1. isabout63%
* Islands : £ 17,000

Geospatial Information

1., is compulsory for managing

& developing the maritime
area of Indonesia

e WL s TrE T [ D e T T

Souverignty Zone

1. Internal Waters and Island 3.092.085 Katerangan

2. Teritorial Waters 282.583 —— s Dwrat [ Zoos Temisaben

Souverign Right Zone —— GGars Pamai [ Landes tontiven (LK) icak bertampalan

1. Economic Exclusive Zone 2.936.345 Darst [ 2Zona Eieomi Ebshissi (ZEE) tidsk bartampalan
2. Continental Zone 2.749.001 Poadn Poibarr £ opsimion (SN0 LIA T tnftarpacin

Continental Zone > 200 nm 3209 | Nl

Maritime Area (km2) 3.223.137

Land Area (km2) 1.8920.732




Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Geografi FKIP UMP 2018
ISBN: 978-602-6697-25-7
Purwokerto, 11 Agustus 2018

Permintaan Peta Dasar (terutama RBI)

One Map Policy 1:50.000
Pengembangan Pelabuhan (Tol Laut) 1:10.000 (LPI1)

Pemetaan Desa 1:5.000
Rencana Detil Tata Ruang (RDTR) 1:5.000
Pengelolaan Gambut 1:2.500
Pengembangan Kawasan Ekonomi Khusus 1:1.000
Pengembangan Kota Cerdas (Smart City) 1:1.000

Percepatan Pendaftaran Tanah Sistematik Lengkap 1:500s/d 1:5.000

Saat ini, permintaan tertinggi untuk RBI Basemap adalah skala 1: 5000

"

- B e e e

Ketersediaan Peta RBI (Status 2016)

Cakupan Ketersediaan Ketersediaan Belum tersedia | Belum tersedia
Nasional Peta (NLP) Data (%) (NLP) (%)

: very limited

very limited = E
379012 1579 0.42% 377433 99.58%
91547 1074 1.17% 90473 98.83%
1:25.000 13020 4781 36.72% 8239 63.28%
3899 3506 89.92% 393 10.08%
1259 26 2.07% 1233 97.93%
1:250.000 309 309 100.00% 0 0.00%
103 103 100.00% 0 0.00%
37 37 100.00% 0 0.00%

Wl e e e
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Cakupan Citra Satelit Resolusi Sangat Tinggi (CSRST), 2015

Scene CSRT

B 1zhun 2013
Tahun 2014

I Tahun 2015

* Image Coverage: 1.043.252,25 km2 (almost 55,2% of Indonesia); Image resolution: 0.5 m.
* Acceleration of 1:5000 RBI mapping will require CSRST, GNSS-based GCPs, and DEM.

Legenda

GarisPantai [l L1256 [ | LPizsok [ imzsor

6 | LPiok Lrisor [ LLwsok | LLNSOOK —
e
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Pemetaan Desa

e o —
i - [ W Number of Villages: LEGAL ASPECT OF
| = P el e 74.954 VILLAGE BOUNDARY DELINEATION
. = ‘m..m
| | ot B o Number of Kelurahan: LAW NO./2014 ON LAW 1O:4/2011 ON
e || - Tt o VILLAGE GEOSPATIAL INFORMATION
et I P 8.430 = =
o, < : MINISTER OF HOME
' s, Total: 83.384 LI AFFAIRS REGULATION
Villages/Kelurahan L ~ No.4sf2016
ﬁD\'EEIrNNmT REGULATION PRESIDENTIAL
NOL43/ 2014 ON THE
INSTRUCTION
[ m‘l;EGh;EL:I”?WNUHHE e NO.6/2012

Remote Sensing-based surveying
and mapping will play important
roles for sustainable
rural development in Indonesia

| ceresssesesERS e s

Status Delineasi Batas Wilayah Desa/Kelurahan

DELINEASI BATAS WILAYAH ADMINISTRASI DESA/KELURAHAN

Pusat Pemetaan Batas Wilayah

2014 — 2015 2016 2017

Kak, Bandung Barat b, Karawang ab, Magelang Kab. Tagal, Kata Salatigs, Kab. Rembang
¥ab. Tazlkmatays s ot Surakarts ab. Belu Wab. Wonogir, Kab. Sukonarka
Kab. Gurunghidul Kab. Sragen Kab. Malaka ®ah, Kebumen, Kab. Grobogan

b, Qresik Kab.BHmr Hab, Thmor Targsh Salstan Habs. Subabsmi

¥abs. sambrans wabs. Garut
Kab, Ginnyar o, Kesird
Kab. Tatianan Kab. Gorontale, Kb, Boalams,

KTa Garantale
R Kab. Mumbang Hasundutan,

Wota Rekalongan [ Mota Riitar
Wots Batu
wabs_ ralang

Kb, Tulungagung
Hah Bayalsll IR Kalb. Toba Samosir, Kota Medan

T Bal, Rlunghung Wab, Bojonegera, Kab. Mg,
O l a I Raby Tarnamiaera Kok, Bangh Kab. Magetar, Kots Madiun
K. Kiataen Wab. Karsnganyar, Saysiall

Kab, Karangassm
¥ab_ Dulsleng Hab. Fatl
Kk, Lombak Barat Kab. Damak, Kab. Semarang

Kb Larmbok Tengah Kab, Lamangan
Wab, Lembai Timur Kab. depors. Kudus
g ks Blars

S e
Kah. Ponoroge, Kab, Pacitan, Kots Kediri
Desa/Kelurahan SEH s i i B, Yk s
Kab. Sumba Timur
Kab, Mganjuk, Kab, Malsng,
A Senie e Mane,
Kb hmgﬂl Salaran
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One Map Policy’s Supporting Technology

Teknologi Pendukung Kebijakan Satu Peta

GIS/Spatial
Analyties

GNSS &
Positioning

Earth
Observation

Scanning

GEOSPATIAL
TECHNOLOGY
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[Data Sources for RBI Basemap of 1:5000]

U

Citra Satelit
Resolusi Sangat Tinggi

RBI skala lebih besar

PEMETAAN PULAU KECIL

dengan Wahana Nir Awak (UAVY)

g™

o Wahana: Custom Quadcopter
o Area: 200 hectares
o Ketinggian: 300 m
o Overlap: 60-80%
o Durasi: 5 hari

o GSD: 10,4 cm

o Skala: 1:500
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BERBAGAI PEMETAAN DESA

Memerlukan Standar Nasional

NO STANDARDS

STANDARDS

CONTOH APLIKASI OMP UNTUK DAPIL PEMILU 2019

PIMILE W
DAERAH PEMILIHAK
Al GGM.EW'#\N
PROVINE ACEH

i

PERTIMBANGAN:

1. Batas Administrasi

2. Topografi / Infrastruktur
3. Populasi

4, Kohesi Sosial
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